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ABSTRACT 

 

The research entitled Comparison of Used Clothes Import Procedure Regulations between 

Indonesia and South Korea aims to explain legal comparisons related to the import of used clothes 

in the perspective of the laws and regulations in force in Indonesia and Korea Selatan and to 

explain law enforcement for the act of buying and selling used imported clothes (trifting).. The 

research method used in this thesis uses the normative research method, which is a study that 

mainly examines legal materials, positive legal provisions, principles of answering the legal issues 

at hand. The results of the analysis show that. Regulation of the Minister of Trade Number 48 of 

2015 explains that imported goods are grouped into import-free goods, import-restricted goods 

and import-prohibited goods. Furthermore, imported goods that enter Indonesia must be in new 

condition. Imported goods that are not in new (used) condition are determined by the minister 

based on statutory regulations. when compared to Korea Selatan, it looks very different. Because 

the Korea Selatann state does not prohibit assembling with the import of used clothes. Law 

enforcement in Indonesia against traders who trade used clothing will be subject to sanctions 

according to Articles 111, 112 and 113 of Law number 7 of 2014 concerning Trade. The impact 

of this ban is quite large for traders in several local markets, because these imported goods are 

prohibited causing their income to shrink and accompanied by a reduced category for the goods 

they are looking for, because even illegal distributors are more careful in marketing their goods. 

 

Keywords: Import, Used Clothes, Trifting, Korea Selatann Regulations, and Indonesian 

Regulations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 
Penelitian yang berjudul Perbandingan Peraturan Prosedur Impor Baju Bekas antara Indonesia 

dengan Korea Selatan bertujuan untuk menjelaskan perbandingan hukum terkait dengan impor baju bekas 

dalam perspektif peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia    dan Korea Selatan 

serta untuk menjelaskan penegakan hukum atas Tindakan jual beli baju bekas impor (trifting). 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini mengunakan metode penelitian normatif adalah suatu 

penelitian terutama mengkaji bahan-bahan hukum, ketentuan-ketentuan hukum positif, asas-asas menjawab 
isu hukum yang dihadapi. Hasil analisa menunjukkan bahwa. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 48 

Tahun 2015 menjelaskan bahwa barang impor dikelompokkan dalam barang bebas impor, barang dibatasi 

impor dan barang dilarang impor. Selanjutnya barang impor yang masuk ke Indonesia haruslah dalam 
keadaan baru. Barang impor yang tidak dalam keadaan baru (bekas) ditetapkan oleh menteri berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. jika dibandingkan dengan Negara Korea Selatan maka sangat terlihat 

berbeda. Karena Negara Korea Selatan tidak melakukan pelarangan terakit dengan import baju bekas. 

Penegakan  hukum di Indonesia terhadap pedagang yang melakukan perdagangan pakaian bekas 

akan dikenakan sanksi sesuai Pasal 111, 112 dan 113 Undang-Undang nomor 7 tahun 2014 tentang 

Perdagangan. Dampak larangan ini cukup besar untuk para pedagang yang ada di beberapa pasar lokal, 

karena barang impor ini dilarang menyebabkan pemasukan mereka menyusut dan disertai kurangnya 

kategori untuk barang yang mereka cari ikut berkurang, karena para distributor illegal pun lebih berhati hati 
dalam memasarkan barangnya. 

 

Kata Kunci: Impor, Baju Bekas, Trifting, Peraturan Korea Selatan, dan Peraturan Indonesia 
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